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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kadar air pada sampel pakan pelakuan A tanpa menggunakan probiotik 

sebesar (8,46%) setelah diberikan probiotik Lacto – Bact mengalami 

kenaikan yaitu pada perlakuan D (23,82%), perlakuan B (24,38%) dan 

perlakuan C (26,13%) 

2. Kadar abu pada sampel pakan pelakuan A tanpa menggunakan probiotik 

sebesar (15,67%) setelah diberikan probiotik Lacto – Bact mengalami 

penurunan yaitu pada perlakuan C (12,70%), perlakuan B (12,98%) dan 

perlakuan D (13,11%) 

3. Lemak pada sampel pakan pelakuan A tanpa menggunakan probiotik 

sebesar (10,86%) setelah diberikan probiotik Lacto – Bact mengalami 

penurunan yaitu pada perlakuan B (8,84%), perlakuan C (8,86%) dan 

perlakuan D (8,98%) 

6.2 Saran  

 Saran dari penulis yaitu perlu adanya penelitain lanjutan terkait 

pemanfaatan probiotik yang diberikan kepada pakan agar mendaptkan hasil yang 
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efisien dan hasil penelitan ini bisa menjadi refrensi dan leteratur pada penelitan 

berikutnya tentang manfaat probiotik pada pakan ikan komersial. 
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